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Abstract. This research aims to examine the influence of social support on happiness among the elderly residents 

of the Panti Surya Surabaya Nursing Home. This study employs a quantitative correlational research design, with 

Social Support (X) as the independent variable and Happiness (Y) as the dependent variable. The research is 

conducted on all elderly individuals residing in Panti Werdha X, with a total population of 100 people. The sample 

size is determined using the Slovin's formula with a 5% margin of error, resulting in a sample of 80 individuals. 

The purposive sampling technique is utilized based on predetermined criteria. Data analysis is performed using 

JASP version 14.0, employing Pearson correlation testing. The analysis reveals a significant positive correlation 

between social support and happiness (r=0.675, p-value <0.001). This indicates that as social support increases, 

the perceived happiness of the elderly residents at Panti Surya Surabaya also increases 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan social support terhadap happiness pada lansia di 

Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional 

dengan menggunakan variabel Social Support (X) sebagai variabel  bebas dan variabel Happiness (Y) sebagai 

variabel terikat. Penelitian ini dilakukan pada semua lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya engan jumlah 

populasi sebanyak 100 orang. Selanjutnya sampel penelitian di tentukan dengan menggunakan rumus slovin 

dengan taraf kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 80 orang. teknik sampling 

mennggunakan purpossive sampling, sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan program JASP versi 14.0. dengan teknik pengujian korelasi pearson. Hasil 

analisis yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara social support dengan 

happiness (r=0,675, p-value <0,001) Hal ini menandakan Semakin tinggi social support maka akan semakin 

tinggi pula happiness yang dirasakan oleh lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya. 

Kata Kunci – Dukungan Sosial, Lansia, Kebahahagiaan. 

I. PENDAHULUAN 
Penuaan adalah sebuah proses alami dimana penuaan akan terjadi kepada seluruh sistem tubuh manusia yang 

mana tiap sistem memiliki kondisi penuaan yang berbeda [1]. Lanjut usia (Lansia) merupakan seorang individu 

yang sudah memasuki usia 60 tahun. Pada usia ini, banyak kemunduran yang dihadapi oleh para lanjut usia baik 

itu dari segi fisik, psikis, maupun sosial. Kemunduran yang dialami oleh lansia merupakan proses alami yang 

disebut dengan proses degeneratif. Pada tahap ini lansia mengalami kesulitan untuk melewati masa tuanya, karena 

sebagian orang beranggapan bahwa lansia tidak dapat berbuat apa-apa atau tidak berguna [2]. Papalia membagi 

lanjut usia (lansia) menjadi tiga kelompok yaitu lansia muda usia antara 65 – 74 tahun, lansia tua rentang usia 75 

– 84 tahun, dan lansia tertua berusia 85 tahun keatas. Pada periode ini akan terjadi perubahan fisik yang dapat 

dilihat secara langsung, seperti; adanya kerutan di wajah, rambut menipis dan menjadi putih, bahu membungkuk, 

otot – otot mengendor, sehingga kemampuan untuk membawa barang – barang yang berat akan berkurang [3]. 

Selain perubahan fisik juga permasalahan psikologis yang dialami oleh lansia, yaitu  kepercayaan diri menjadi 

rendah dan dapat terjadi peningkatan gejala depresi terutama pada pria [4]. 

 Proses menjadi lansia menghadapkan setiap orang secara alamiah mengalami perubahan fungsi-fungsi fisik, 

psikologis, sosial dan ekonomi yang mulai mengalami penurunan [5]. Perubahan fisik ditandai dengan adanya 

kulit yang mulai mengendur, beruban, menurunnya fungsi penglihatan, penurunan aktivitas, dan menurunnya 
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tingkat kesehatan sedangkan perubahan psikologis dapat dilihat dari daya ingat menurun atau mengalami 

kepikunan dan emosi yang mudah berubah kemudian yang berhubungan dengan perubahan lingkungan sosial dan 

ekonomi lansia seperti berhenti bekerja karena pensiun, kehilangan anggota keluarga yang dicintai dan teman dan 

ketergantungan kebutuhan hidup [6]. Perubahan-perubahan tersebut menjadi suatu kendala dalam menentukan 

tingkat Happiness lansia karena adanya penurunan dalam pemenuhan kebutuhan hidup [7]. Suardirman 

mengatakan bahwa lansia memiliki tiga kebutuhan yaitu kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa memiliki dan 

dimiliki, dan kebutuhan aktualisasi diri [8]. 

 Sebagian orang percaya jika happiness merupakan adalah sebuah kebutuhan untuk mencapai kehidupan yang 

bermakna, dan beberapa kelompok masyarakat menganggap bahwa happiness merupakan tujuan akhir yang harus 

dicapai [9]. Individu yang bahagia akan memiliki tingkat kesehatan dan juga usia yang lebih panjang serta 

menurunkan kemungkinan munculnya penyakit kronis, serta baik untuk perkembangan dan relasi sosial dari 

kehidupan seorang individu [10]. Individu yang bahagia juga dapat mengalamai dan memaknai sebuah 

pengalaman hidup dengan lebih baik, sekaligus pula menciptakan fungsionalitas psikologis yang optimal, 

sehingga individu dapat meminimalisir beberapa dampak yang muncul dari emosi negatif seperti stress dan juga 

gejala depresi [11]. Dengan kata lain, keadaan happiness akan membantu orang lansia untuk menjalani dan 

memaknai hidupnya dengan lebih baik. 

 Jalloh menjelaskan bahwa Happiness adalah keadaan kesejahteraan emosional yang positif yang subjektif 

dan bergantung pada penilaian dan evaluasi yang bersifat subjektif dan pribadi [12]. Happiness juga didefnisikan 

sebagai bagaimana penilaian atau perspektif individu kepada kehidupannya yang bersifat ekspresi subjektif serta 

merupakan evaluasi terkait keadaan emosional dan juga kepuasan hidup[13]. Menurut Seligman happiness 

dibentuk oleh tiga aspek diantaranya adalah kepuasan terhadap  masa lalu, happiness pada masa sekarang, dan 

optimisme akan masa depan [9] 

 Lansia adalah salah satu kelompok masyarakat dengan jumlah yang dominan. Pada tahun 2017 terdapat 23,66 

Juta Jiwa penduduk Lansia di Indonesia (9,03%), diperkirakan tahun 2020 terdapat 27,08 Juta Jiwa, tahun 2025 

diperkirakan 33,69 Juta Jiwa, tahun 2030 diperkirakan 40,95 Juta Jiwa, dan selanjutnya tahun 2035 diperkirakan 

48,19 Juta Jiwa. Pada tahun ini sudah ada 6 provinsi yang memiliki populasi lansia mencapai 10 % yaitu DI 

Yogyakarta (14,71%), Jawa Tengah (13,81%), Jawa Timur (13,38%), Bali (11,58%), Sulawesi Utara (11,51%), 

dan Sumatera Barat (10,07%) [14]. Meskipun begitu, Tulisan ilmiah dari Dya dan Oktora menunjukkan bahwa 

bedasarkan indeks kebahagagiaan yang diambil pada beberapa kelompok usia pada tahun 2017 dan 2021, 

kelompok lansia mendapat persentase terendah jika dibandingkan dengan kategori usia lain dengan perolehan 

rata-rata 69,18 dan 69,47, lebih rendah jika dibandingkan dengan usia yang lebih mudah yang mencapai skor 70 

keatas [15]. Selanjutnya studi adwal yang dilakukan oleh Padni et al juga menunjukkan bahwa rerata kebahagiaan 

yang didapatkan lansia yang beradada pada Panti Sosial Tresna Werdha Wana Seraya menunjukkan sebanyak 

39,83 yang termasuk kedalam kategori rendah [16]. Beberapa kasus pada penelitian lain tersebut menunjukkan 

bahwa permasalahan happiness merupakan hal yang relevan ditemukan pada individu pada kelompok lansia. 

 Sebagian besar keberadaan rumah manula menjadi momok bagi para lanjut usia karena mereka merasa 

tersisih dan terasingkan dari masing-masing keluarga yang masih ada namun mengaku sudah tidak menyanggupi 

lagi untuk merawat, karena kesibukan tiap anggota [17]. Hal ini juga ditemukan pada kelompok lansia yang berada 

pada Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya. Beberapa kasus yang ditemukan diantaranya adalah banyaknya lanjut 

usia yang terlantar di jalanan, keinginan sendiri dengan alasan tidak ingin menyusahkan keluarga, dan ada juga 

yang diantar oleh keluarganya karena tidak sanggup merawat . Wawancara yang dilakukan kepada beberapa 

subjek lansia di panti tersebut menunjukkan adanya tingkatan Happiness yang rendah pada beberapa lansia 

tersebut. Mengutip hasil wawancara dari subjek A “saya merasa kurang bahagia di panti soalnya jarang bertemu 

dengan anak dan cucu”. Selanjutnya kutipan wawancara dengan subjek B “saya merasa tidak bahagia dan puas 

di panti saat ini karena saya tidak merasa seperti muda dulu banyak teman dan kegiatan”. Bedasarkan hasil 

wawancara tersebut, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat permasalahan happiness pada kelompok 

lansia jika ditinjau dari aspek happiness dari Selignman yaitu happiness pada masa sekarang sehingga dapat 

disimpulkan terdapat permasalahan happiness pada populasi lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya 

 Individu dengan happiness yang rendah dapat mengarah kepada beberapa perilaku yang dapat merugikan 

seorang individu, seperti makan makanan yang tidak sehat, merasa kelelahan emosional, dan juga rentan akan 

terkena depresi [18]. Tingkatan happiness yang rendah juga berpotensi mengarah kepada terganggunya kesehatan 

dari individu tersebut [19]. Oleh sebab tersebut, maka tingkatan happiness yang terjaga pada tingkatan yang 

sewajarnya akan sangat berdampak pada kehidupan individu lansia. 

 Happiness pada kelompok usia lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, latar belakang 

pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan [20]. Selanjutnya Steptoe menjelaskan bahwa pada lansia terdapat 8 faktor 

utama yang dapat mempengaruhi happiness pada lansia diantaranya adalah pendidikan, status sosial dan ekonomi, 

relasi sosial, aktivitas dan penggunaan waktu, keterpaparan terhadap stress, status pernikahan dan keluarga, 

kepribadian, dan genetika dari individu [21]. Hal tersebut menandakan bahwa relasi sosial baik dari lingkungan 

atau keluarga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi happiness lansia. Pernyataan tersebut juga didukung 
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oleh hasil penelitian oleh Moeini yang menunjukkan ada keterkaitan antara dukungan sosial dengan happiness 

[22]. 

 Menurut Anbazhagan & Gurumoorthy bahwa social support adalah suatu interaksi antara individu dengan 

orang lain yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar individu yang meliputi kebutuhan untuk dicintai, 

dihargai, serta adanya kebutuhan akan rasa aman sehingga memperoleh happiness. Weiss menjelaskan indikator 

social support diantaranya yaitu kerekatan emosional (Emotional Attactment), Integrasi Sosial (Social 

Integration), Penghargaan atau Pengakuan (Reassurance of Worth), Hubungan yang dapat diandalkan (Reliabel 

Alliance), Saran atau Informasi (Guidance), kemungkinan membantu (Opportunity for Naturance) [23]. Menurut 

Iswatun dalam jurnalnya kualitas hidup lansia dapat ditingkatkan dengan menjaga interaksi sosial lansia. Banyak 

temuan yang menyatakan interaksi sosial dan kualitas hidup lansia memiliki hubungan. Lansia yang memiliki 

interaksi sosial dengan keluarga, sesama teman dalam panti dna petugas panti yang baik menghasilkan kualitas 

hidup yang baik pula [24]. 

 Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara social support dengan 

Happiness. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia mengenai gambaran tingginya nilai dukungan sosial akan 

menaikkan happiness pada lansia di Kota Malang, dengan nilai t hitung yang lebih besar [25] Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan Ummu et al mengenai dukungan sosial dan happiness mengimplikasikan pentingnya 

dukungan sosial bagi lansia untuk meningkatkan happiness di panti sosial dengan kontribusi efektif variable 

dukungan sosial dengan happiness lansia sebesar 26,5% [26]. Penelitian Afifah dan Fauziah mengenai hubungan 

antara dukungan sosial keluarga dengan happiness dengan koefisien korelasi=0,683 (p<0,05) dengan sumbangan 

efektif 46,6%, yang artinya dukungan sosial menjelaskan fenomena happiness lansia sebesar 46,6% [27]. 

 Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik mengangkat tema hubungan social support terhadap happiness 

pada Lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan social support dengan happiness pada 

Lansia”. Adapun hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan social support dengan happiness pada Lansia 

Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya.  

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan 1 

variabel terikat (Y) dan 1 variabel bebas (X). Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Happiness (Y), sedangkan variabel bebas (X) yang digunakan adalah Social Support (X). Subjek dalam penelitian 

ini adalah semua Lansia pada Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya dengan jumlah populasi sebanyak 100 orang. 

Penelitian ini menggunakan jumlah sampel pada penelitian ini dilihat dari rumus slovin dengan taraf kesalahan 

5 %  terdiri dari 80 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model purpossive sampling, 

dimana pemilihan individu didasarkan pada kriteria yang ditentukan oleh peneliti untuk mencapai tujuan dari 

penelitian. Alasan digunakannya pursposive sampling dikarenakan kendala dari sampel yaitu lansia yang tidak 

memungkinkan untuk diadakannya pengambilan data secara maksimal karena kemampuan tubuh yang menurun, 

sehingga peneliti memberikan beberapa batas yang ditentukan untuk membuat proses pengambilan data dapat 

dilakukan.Adapun kriteria  dari peneliti adalah sampel merupakan lansia berusia lebih dari 60 tahun, terdaftar 

didalam panti Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya, sehat secara fisik dan psikis serta komunikatif.  

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini mengadopsi skala berjenis skala likert yang telah digunakan 

pada penelitian terdahulu. Skala social support mengadopsi dari skala yang digunakan pada penelitian oleh 

Pratiwi (2015) yang mengacu pada teori dukungan sosial Weiss. Skala ini terdiri dari 6 aspek yaitu kerekatan 

emosional (Emotional Attactment), Integrasi Sosial (Social Integration), Penghargaan atau Pengakuan 

(Reassurance of Worth), Hubungan yang dapat diandalkan (Reliabel Alliance), Saran atau Informasi (Guidance), 

kemungkinan membantu (Opportunity for Naturance). Skala ini terdiri atas 23 valid dengan rentangan validitas 

R= 0,39- 0,68 dan nilai reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,894. Selanjutnya skala happiness mengadopsi dari 

penelitian oleh Mardiah (2011) yang mengacu pada teori happiness Selignman. Skala ini terdiri atas 3 aspek yaitu 

kepuasan masa lalu, happiness masa sekarang, dan optimisme akan masa depan. Skala ini terdiri atas 20 aitem 

valid dengan rentangan nilai validitas corrected item total correlation dari 0,372-0,773 dan nilai reliabilitas alpha 

cronbach sebesar 0,909. Adapun pilihan alternatif jawaban terdiri atas 5 opsi jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju 

(STS) Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan program JASP versi 14.0 for windows dengan teknik 

pengujian korelasi pearson dan bertujuan untuk menguji hipotesis hubungan variabel bebas (X) yaitu Social 

Support (X) dengan variabel terikat (Y) yaitu Happiness. 
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Hasil Penelitian 

 

Data yang telah terkumpulkan selanjutnya di analisa data untuk menentukan kebenaran hipotesis 

penelitian, Berikut adalah data demografi dari sampel penelitian 

Tabel 1 Data Demografi Sampel Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlan Sampel Persentase 

Laki-Laki 34 42,50% 

Perempuan 46 57,50% 

Total 80 100% 

Usia   

61-70 tahun 45 56,25% 

71-80 tahun 35 43,75% 

Total 80 100% 

 

Tabel 2 Uji Normalitas Data 

Statistik Deskriptif Dukungan Sosial Happiness 

Shapiro-Wilk 0.974 0.985 

P-value of Shapiro-

Wilk 
0.102 0.471 

 

Bedasarkan uji Shapiro-wilk untuk menguji normalitas data, data dukungan sosial mendapatkan p-

value=0,102 dan data happiness mendapatkan p-value=0,471. Hasil ini menandakan bahwa data peneltiian telah 

terdistribusi normal karena nilai p-value > 0,05 sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. 

Tabel 3 Uji Linearitas 

 

Hasil uji linearitas dengan menggunakan metode grafik menunjukkan bahwa baik data happiness dan 

data dukungan sosial tersebar mendekati garis linear yang miring ke atas dan sebaran garis liniearitas membentuk 

bentuk elips. Hasil ini menandakan bahwa data penelitian memiliki hubungan linear sehingga asumsi linearitas 

telah terpenuhi. 
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Tabel 4 Uji Korelasi 

Variables Pearson's r p 

Dukungan Sosial - Happiness 0.675 < .001 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan happiness (r=0,675, p-value <0,001). Hasil ini menandakab bahwa semakin tinggi tingkatan dukungan 

sosial, maka akan semakin tinggi pula tingkatan happiness sedangan semakin rendah tingkatan dukungan sosial, 

maka akan semakin tinggi pula tingkatan happiness. 

Tabel 5 Sumbangan Efektif 

Model R R² 
Adjusted 

R² 
RMSE 

H₀ 0.000 0.000 0.000 3.599 

H₁ 0.675 0.455 0.448 2.673 

 

Sumbangan efektif yang diberikan oleh dukungan sosial terhadap tingkatan happiness pada sampel 

penelitian sebesar 45,5% (R²=0,455). Adapun hal tersebut menandakan bahwa sebanyak 54,5% data penelitian 

dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar variabel dukungan sosial. 

 

Tabel 6 Kategorisasi Social Support 

Kategori Rentangan Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi >99 2 2,50% 

Tinggi 99-94 26 32,50% 

Menengah 93-90 29 36,25% 

Rendah 89-85 17 21,25% 

Sangat Rendah <85 6 7,50% 

 

Tabel 7 Kategorisasi Happiness 

Kategori Rentangan Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi >86 2 2,50% 

Tinggi 85>82 30 37,50% 

Menengah 81-78 30 37,50% 

Rendah 77-75 13 16,25% 

Sangat Rendah <75 5 6,25% 

 

Hasil kategorisasi data tingkatan social support dan happiness menunjukkan tingkatan social support yang 

berada pada kategori menengah hingga sangat tinggi sebanyak 71,25%, selanjutnya tingkatan happiness yang 

berada pada kategori menengah hingga sangat tinggi sebesar 77,50%. Meskipun begitu, masih dapat ditemukan 

beberapa sampel yang mendapatkan kategori rendah dan sangat rendah dengan total persentase social support 

sebesar 28,75% dan happiness mendapatkan persentase sebesar 22,50%. hal ini menunjukkan jika dibandingkan 

dengan sesama anggota sampel, maka masih ditemukan beberapa sampel yang memiliki tingkatan social support 

dan happiness yang rendah. 
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B. Pembahasan 

Hasil analisa data yang telah dilakukan pada lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya menunjukan 

bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara social support dengan happiness (r=0,675, p-value <0,001). 

Hal ini berati semakin tinggi social support maka akan semakin tinggi pula happiness dan semakin rendah 

tingkatan social support maka akan semakin rendah pula tingkatan happiness pada lansia. Hal ini juga 

membuktikan bahwa hipotesis penelitian tentang adanya hubungan antara social support dengan happiness 

terbukti benar sehingga hipotesis dapat diterima. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Uraningsari dengan Djalali [30] menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara social 

support dan happiness pada kelompok lansia di daerah Surabaya (r= 0.424, p= 0.008). Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Khuzaimah et al menunjukkan pula adanya hubungan positif yang signifikan antara social 

support dan happiness pada kelompok lansia laki-laki dan Perempuan (r= 0,514, p=0,001) [31]. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Amalia et al menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara social 

support dan happiness pada kelompok lansia yang tinggal di panti jompo (r = 0686, p = 0.000) [32]. Hasil 

penelitian ini dan penelitian terdahulu yang selaras menunjukkan bahwa terdapat ada keterkaitan searah dan 

signifikan antara variabel social support dengan happiness pada kelompok lansia. 

Penjelasan yang dapat menjelaskan hasil penelitian ini diantaranya adalah kelekatan antara pasangan dan 

keluarga berpengaruh kepada kesejahteraan emosional dan happiness dari individu, khususnya lansia dimana pada 

masa lansia, lansia mulai kehilangan orang-orang yang dia kenali sedangkan lansia juga tetap membutuhkan 

interaksi untuk memenuhi kebutuhan sosialnya [33]. Aspek lain seperti pengakuan dan penghargaan orang 

terdekat dari lansia juga memberikan pengaruh kepada self esteem lansia, dimana lansia dengan self esteem yang 

rendah akan berpengaruh kepada kesejahteraan dan happiness yang dimiliki pada usia lansia [34]. 

Tan et al menjelaskan bahwa social support yang dimiliki oleh lansia dapat mempengaruhi tingkatan 

social loafing, dan konstruk dari social support sendiri dapat memberikan dampak kepada well-being yang 

selanjutnya dapat mengarahkan seorang individu untuk bahagia didalam hidupnya [35]. Hal ini juga dikarenakan 

ketika individu melakukan interakhsi sosial dengan individu lain, maka individu tersebut mendapatkan identitas 

dan stabilitas terkait arti hidup, harga diri, perasaan keterlibatan dalam sebuah kelompok, dan juga perspektif yang 

baik kepada diri sendiri [36]. 

Keluarga, teman, dan juga aktivitas sosial juga berkorelasi dengan kualitas hidup, kesejahteraan 

emosional, dan kepuasan hidup dimana ketiga hal tersebut berkaitan dengan happiness, adapu keluarga teman dan 

juga aktivitas sosial disebut dengan sumber daya sosial atau social resources yang dapat memberikan dampak 

kepada happiness [37]. Adapun bantuan dari orang orang terdekat yang berada pada posisi dan rentan kehidupan 

yang produktif dapat membantu lansia dengan beberapa kekurangan yang dialami di masa lansia, yang selanjutnya 

memunculkan perasaan dipedulikan dan happiness pada lansia dan menghindarkan mereka dari kelelahan secara 

emosional karena beberapa perasaan yang dialami [38]. 

Adanya dukungan sosial pada lansia juga dapat memfasilitasi dan mempromosikan pola hidup yang 

sehat, memberikan saran dan juga umpan balik, serta mendorong lansia untuk melakukan beberapa aktivitas yang 

mengarah pada tercapainya tujuan pribadi yang dimiliki oleh lansia tersebut [39]. Salah satu kebutuhan dari lansia 

sendiri adalah kebutuhan lansia yang diantaranya adalah bersosialisasi dengan semua individu pada segala usia 

sehingga mereka memiliki banyak teman untuk diajak berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan juga berdiskusi 

terkait bagaimana caranya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, beberapa hal tersebut dibutuhkan lansia 

untuk memenuhi kebutuhan sosialnya yang dapat mengarahkan lansia untuk merasa bahagia [40]. 

Pada tabel kategorisasi data menunjukkan bahwa sebagian besar sampel penelitian berada pada tingkatan 

social support dan happiness menengah ke atas. Selanjutnya hanya ditemukan pula beberapa sampel berada pada 

kategori rendah yang menunjukkan bahwa fenomena social support dan happiness yang rendah masih dapat 

ditemukan pada sampel lansia . Boyles bahwa seseorang bisa merasakan bahagia dikarenakan adanya social 

support yang dapat membuat kualitas hubungan keluarga menjadi lebih baik. Happiness juga dapat tercapai 

melalui perlindungan terhadap stress dan pandangan hidup duniawi yang tercipta dari rasa penuh harap, tidak 

mudah putus asa, harapan masa depan yang baik di dunia dan hari kemudian, perasaan penerimaan yang tinggi 

karena adanya social support dari orang lain [41]. 

Sumbangan efektif yang diberikan oleh social support kepada happiness sebesar 45,5%, yang tergolong 

sumbangan yang cukup besar karena hampir mencapai separuh persentase total. Namun demikian sebanyak 54,5% 

dari fenomena happiness pada lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang berada diluar variavel social 

support. Menurut Seligman bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi happiness individu yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor Eksternal yang terdiri dari uang, pernikahan, kesehatan, agama, family 

support dan usia. Selanjutnya faktor internal terdiri dari Kekuatan Karakter, Kepuasan terhadap masa lalu, dan 

happiness pada masa sekarang [42]. Beberapa variabel tersebut dapat berpotensi untuk memberikan dampak 

kepada tingkatan social support dari kelompok lansia pada penelitian ini. 
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IV. SIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan hasil bahwa social support dengan happiness memiliki 

hubungan yang positif. Hasil ini juga menunjukkan bahwa hipotesis penelitian bahwa terdapat hubungan positif 

antara kedua variabel terbukti benar sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. 

Rekomendasi yang dapat diberikan peneliti bedasarkan hasil penelitian ini adalah peningkatan intesitas pada 

pemberian dukungan sosial pada lansia-lansia yang berada di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya, baik dari 

pihak panti ataupun dari pihak keluarga lansia. Hal ini dikarenakan berkaitannya happiness dari lansia dengan 

dukungan sosial yang ada disekitarnya sekaligus pula beberapa dampak dari tingkatan happiness yang dapat 

mengarah pada menurunnya kondisi fisik ataupun psikologis dari lansia. Panti dapat menjalankan beberapa 

program yang menyenangkan untuk meningkatkan interaksi sosial lansia dengan orang disekitarnya, ataupun juga 

keluarga disarankan untuk meluangkan waktu untuk menjenguk lansia yang berada pada panti agar mereka merasa 

dipedulikan. 

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah pengembangan dari penelitian ini, yang mana dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif dan kompleks. Adapun penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dan bahan pengembangan dengan 

mempertimbangkan beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel social support pada lansia. 

Adapun beberapa limitasi pada penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian terbatas, hanya 

terfokus pada Lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya, sehingga perlu adanya pengembangan penelitian 

dengan menambah populasi yang lebih luas lagi. 
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